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RENDAH HATI DAN RELA MELAYANI

Efesus 5:20-21 “ Ucaplah syukur senantiasa atas segala sesuatu dalam nama Tuhan 
kita Yesus Kristus kepada Allah dan Bapa kita dan rendahkanlah dirimu seorang ke-
pada yang lain di dalam takut akan Kristus.”
 Surat rasul Paulus kepada jemaat Efesus ini adalah suatu pernyataan Alkitabiah 
yang unik dari antara surat-surat rasul Paulus kepada jemaat-jemaat. Surat ini ditulis 
bukanlah untuk menjawab kontroversi doktrinal yang disebar oleh pengajar-pengajar 
yang palsu dan bukan pula suatu upaya untuk memberi nasihat atas persoalan pasto-
ral seperti yang terjadi pada jemaat-jemaat yang lain. Lebih tepatnya surat Efesus ini 
adalah luapan hati yang melimpah atas doa-doa jemaat terhadap perkembangan 
dan kesetiaan gereja Tuhan. Rasul Paulus memohon agar gereja tetap bertumbuh 
dalam iman dan semakin tekun berdoa dan terus bersemangat dalam memberi-
takan Injil. Rasul Paulus mengharapkan agar gereja di Efesus tidak menjadi berubah 
sikap dalam pengertian tidak terlalu bangga atas karunia-karunia yang mereka teri-
ma dari Roh Kudus sehingga terjerumus kepada kesombongan. Itulah sebabnya rasul 
Paulus menasehati jemaat agar betul-betul mengucap syukur senantiasa, atau selalu 
tekun mensyukuri semua karunia Kristus. Sebab rasa syukur kepada Allah adalah 
merupakan perasaan yang sehat sehingga tidak terjerumus kepada kebanggaan 
yang berlebihan yang mengarah kepada kesombongan. Kemudian rasul Paulus ber-
harap agar jemaat terus membangun diri untuk mejadi pribadi yang rendah hati yang 
menuntun  kepada saling melayani. Gereja Tuhan mempunyai tugas penting untuk 
bersekutu atau hidup dalam kebersamaan. Filipi 2:5 “Hendaklah kamu dalam hidup-
mu bersama, menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat juga dalam Kristus Ye-
sus”. Jadi Yesus Kristus adalah teladan bagi gereja Tuhan membangun kebersamaan. 
Menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat dalam Kristus Yesus adalah mempunyai 
semangat saling merendahkan hati dan semangat saling melayani. Merendahkan 
hati	adalah	menyadari	kelemahan	diri	sendiri	sehingga	suka	mengagungkan	Allah	
dan	menghormati	sesama.	Orang yang rendah hati selalu mengandalkan Tuhan 
dan sadar diri membutuhkan orang lain.	Hal	penting	lain	adalah	orang	yang	rendah	
hati	biasanya	pasti	akan	rela dan bersemangat melayani. Bila berhadapan dengan 
sesama	orang	rendah	hati	biasanya	menganggap	orang	lain	lebih	penting	dari	dir-
inya sendiri. Bila dalam komunitas semua bersikap saling merendahkan diri sudah 
pasti	komunitas	itu	menjadi	komunitas	yang	sangat	indah.	Dan	perlu	juga	dipaha-
mi bahwa hidup saling merendahkan hati adalah merupakan prinsip rohani yang 
terbangun dalam gereja Tuhan. Sudah barang tentu akan semua saling melayani 
dengan	hati	yang	penuh	sukacita. (MT)
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 Mempunyai 2 orang istri adalah penyimpangan serius dalam hidup pernikahan. 
Itulah sebabnya sejak semula Allah telah memberi pesan monogami melalui pernika-
han manusia pertama. Hanya ada Hawa seorang untuk Adam seorang. Bila kemudian 
manusia mempraktekkan poligami adalah kegagalan untuk memahami pesan Allah 
dan juga adalah sikap sengaja memberontak kepada pesan Allah. Bila seorang ber-
poligami atau dua istri firman Tuhan menjelaskan bahwa seorang dicintai dan yang 
seorang tidak dicintai. Dalam hal ini Allah menciptakan manusia laki-laki dengan ke-
mampuan mencintai seorang istri walaupun berpotensi melampiaskan seksnya atau 
nafsu sesksualnya kepada beberapa orang perempuan. Jadi sangatlah jelas seorang 
laki-laki sejati tidak diukur dari potensi melampiaskan nafsu seksualnya melainkan 
diukur dari kemampuan menguasai nafsu seksualnya. Alkitab dengan tegas menga-
takan bila seorang laki-laki beristri 2 orang maka seorang dicintai dan seorang tidak 
dicintai. Yakub adalah seorang pria yang memberi contoh dalam hal mempunyai 2 
orang istri. Lea adalah istri yang tidak dicintai sedangkan Rahel adalah istri yang dicin-
tainya. Walaupun Yakub tidak mencintai Lea tetapi dia ternyata mempunyai anak dari 
Lea yang tidak dicintainya. 
 Dari kasus Yakub yang berpoligami sudah cukup jelas bahwa berpoligami selalu 
berdampak terjadinya hubungan yang tidak harmonis dalam keluarga. Fakta terjad-
inya poligami pada zaman leluhur adalah merupakan kesalahan dalam membangun 
sebuah rumah tangga. Karena sejak awal Allah tidak membenarkan praktek poligami. 
Allah yang menciptakan manusia itu mengenal manusia dengan sempurna, sehingga 
Allah hanya mengijinkan monogami (Kejadian 2:24). Bila manusia memaksakan ke-
hendaknya berpoligami dia tidak akan bahagia karena akan mengakibatkan hubungan 
ketegangan dan disharmonis ini biasanya akan berkelanjutan pada generasi-genera-
si berikutnya, walaupun Allah tidak membenarkan poligami, Dia tetap memberi pe-
doman untuk mengatur pernikahan poligami yang sudah terjadi dan akan selalu ter-
jadi karena kekerasan hati manusia. Allah mengatur penyandang hak kesulungan dari 
2 istri, karena hak kesulungan sangat penting bagi umat Israel, paling tidak mendapat 
2 bagian dari warisan yang diperoleh dari ayahnya. Anak yang memperoleh hak ke-
sulungan adalah anak dari istri yang tidak dicintainya. Dalam hal ini Allah mencegah 
poligami dan perlakuan yang tidak adil kepada istri yang tidak dicintai. (MT)

MONOGAMI VS POLIGAMI Senin, 16 Mei 2022

Sabda	Renungan	 :	 “Apabila	 seorang	mempunyai	dua	orang	 isteri,	 yang	 seorang	
dicintai	dan	yang	 lain	tidak	dicintainya,	dan	mereka	melahirkan	anak-anak	 lelaki	
baginya,	baik	isteri	yang	dicintai	maupun	isteri	yang	tidak	dicintai,	dan	anak	sulung	
adalah	dari	isteri	yang	tidak	dicintai”	(Ulangan	21:15)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan	21:1-23
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 Allah telah melihat jauh ke depan berbagai norma-norma yang menyimpang 
dari standar Allah akan dilakukan oleh manusia. Sehingga Allah telah menyediakan 
peraturan dan lengkap dengan sanksi pelanggar peraturan yang telah ditetapkan. 
Sikap manusia kepada hewan dan kepada sesama sudah diatur. Dalam aturan yang 
disediakan itu adalah merupakan sikap jujur dan peduli kepada permasalahan ses-
ama. Kemudian Allah sudah mengingatkan bahwa umat-Nya harus tetap menjaga 
tradisi berpakaian antara laki-laki dengan perempuan harus berbeda. Tidak boleh 
laki-laki berpakaian perempuan dan sebaliknya. Pada zaman tertentu dan pada 
wilayah tertentu hal itu dianggap tabu. Alkitab menyatakan bahwa hal itu adalah 
kekejian. Pesan utama yang terus berlangsung adalah harus jelas perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan. Kemudian Allah sudah melihat jauh ke depan akan terjadi 
penyimpangan seksual yang dilakukan oleh manusia. Sebab itu umat Allah diperleng-
kapi dengan standar yang benar dalam hal menguasai nafsu seksual, karena setiap 
pelanggaran terhadap standar moral akan berakibat fatal bagi pelakunya, mulai dari 
hukuman berat hingga hukuman mati. 
 Ada beberapa nilai penting yang harus dipertahankan oleh umat Tuhan sepan-
jang zaman. Wanita umat beriman haruslah menjaga kekudusan atau keperawa-
nannya sampai hari pernikahannya. Berhubungan dengan hal itu maka laki-laki 
yang menikahi seorang perempuan tidak boleh juga dengan mudah menuduh istrin-
ya sudah tidak Kudus lagi atau telah kehilangan keperawanannya karena sudah ber-
hubungan seks dengan seorang laki-laki. Haruslah melalui penelitian dan pengakuan 
perempuan yang sudah menjadi istrinya itu. Dalam pembahasan selanjutnya bahwa 
firman Tuhan tegas menyatakan berbagai fakta seksual yang menyimpang akan 
terjadi karena laki-laki cenderung tak mampu menguasai nafsu seksualnya seh-
ingga terjadi berbagai penyimpangan seksual sampai kasus pemerkosaan. Hukuman 
kepada penyalahgunaan seksual cukup berat bahkan hukuman mati adalah hukuman 
yang sangat umum bagi mereka. Allah memberikan nafsu seksual kepada umat-Nya 
adalah merupakan hal yang kudus sebab itu harus dikuasai dan dijaga serta dinik-
mati pada waktu yang tepat dan kepada orang yang tepat. Waktu yang tepat adalah 
setelah dinikahkan dan diberkati dan orang yang tepat adalah istri dan suami seo-
rang. Penyimpangan selalu berakibat buruk dan terhukum oleh dosa kesalahannya 
sendiri. Jadi semua umat Tuhan haruslah menguasai nafsu seksualnya agar tidak 
terjadi penyimpangan. (MT)

HIDUP SOPAN Selasa, 17 Mei 2022

Sabda Renungan : “Maka haruslah para tua-tua kota itu mengambil laki-laki itu, menghajar dia,  
mendenda dia seratus syikal perak dan memberikan perak itu kepada ayah si gadis — 
karena laki-laki itu telah membusukkan nama seorang perawan Israel. Perempuan itu 
haruslah tetap menjadi isterinya; selama hidupnya tidak boleh laki-laki itu menyuruh dia 
pergi”	(Ulangan	22:18-19)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan	22:1-30
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MEMASUKI JEMAAH TUHAN Rabu, 18 Mei 2022

 Masuk jemaah Tuhan adalah memasuki ibadah berjamaah dalam pengertian 
bersama membangun hubungan dengan Allah. Allah berjanji akan hadir di tengah 
persekutuan umat-Nya. Kehadiran Allah adalah alasan agar umat yang mengikuti iba-
dah  berjemaah itu, datang dengan hati yang bulat dan tulus. Dalam ayat-ayat pertama 
pasal 23 ini, melarang orang -orang tertentu memasuki jemaah Tuhan, antara lain orang 
yang hancur buah pelirnya dan bangsa-bangsa tertentu. Bagi umat Perjanjian Baru atau 
gereja Tuhan tidak lagi menerima pesan ini secara harafiah, karena di balik pesan itu 
ada pemahaman yang harus diartikan karena berlaku abadi. Sedangkan bagi umat Israel 
diartikan secara harafiah karena merupakan simbol yang harus dipahami umat Perjan-
jian Baru dalam terang firman Allah secara menyeluruh dari Kejadian sampai Wahyu. 
 
 Umat yang memasuki jemaah Tuhan haruslah dengan hati yang tulus dan 
jiwa yang utuh. Umat yang hanya sekedar ikut-ikutan diharapkan jangan memasu-
ki jemaah Tuhan. Kemudian orang yang bermotivasi selain untuk memuliakan dan 
menyembah serta bersyukur kepada Tuhan sebaiknya tak memasuki jemaah Tuhan. 
Dalam hal ini ketidaklayakan harus pula diartikan sebagai kesia-siaan. Karena bila 
datang mengikuti ibadah berjemaah dengan hati yang tidak tulus dan bermotivasi 
yang salah, dia pasti tidak memperoleh apa-apa bahkan kemungkinan besar akan 
kecewa. Kemudian ada hal yang kelihatannya sangat kontradiktif. Dalam ayat 3 
jelas bahwa orang Amon dan Moab tidak boleh memasuki jemaah Tuhan sampai 
keturunan kesepuluh. Sedangkan dalam ayat 7 dibolehkan pada keturunan ke tiga. 
 
 Menanggapi hal ini perlu kita pahami Allah ingin menjelaskan bahwa da-
lam sejarah akan selalu terjadi perubahan dalam hal-hal yang tidak prinsip. Allah 
mengikuti perubahan itu demi keselamatan manusia. Allah berdaulat mengijink-
an perubahan itu terjadi. Bahkan dalam perkembangan berikutnya, Allah justru 
mengundang semua orang dari semua bangsa untuk beribadah kepada-Nya. Leb-
ih jelasnya Injil keselamatan haruslah diberitakan kepada semua orang tanpa 
membedakan suku, bangsa, budaya dan bahasa. Ibadah berjemaah adalah mer-
upakan pernyataan rasa syukur kepada Allah. Semua umat yang sudah beroleh 
keselamatan tentu mempunyai gairah untuk bersyukur kepada Allah melalui iba-
dah berjemaah. Tentu saja dengan hati yang tulus agar layak dan tidak sia-sia. (MT) 

Sabda Renungan : “Janganlah engkau menganggap keji orang Edom, sebab dia 
saudaramu. Janganlah engkau menganggap keji orang Mesir, sebab engkau pun 
dahulu adalah orang asing di negerinya. Anak-anak yang lahir bagi mereka dalam 
keturunan yang ketiga, boleh masuk jemaah TUHAN.”	(Ulangan	23:7-8)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan	23:1-25
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 Perceraian adalah hal yang paling buruk dalam sebuah pernikahan. Teta-
pi karena dosa telah merusak hati dan pikiran manusia, konsepnya terhadap 
kekudusan pernikahan itu ikut menjadi rusak. Sehingga seakan-akan Allah setu-
ju perceraian. Hal itulah yang dipertanyakan oleh orang-orang Yahudi kepada 
Yesus seperti yang tertulis dalam Matius 19. Yesus memberi jawaban cukup te-
gas bahwa yang dipersatukan Allah tak boleh diceraikan manusia. Mereka pun 
melancarkan pertanyaan berikutnya “Kalau begitu mengapa Musa memberi 
surat cerai?” Pertanyaan ini didasari oleh firman Tuhan yang tertulis dalam Ulan-
gan 24 ini. Yesus pun menjawab Musa memberikan surat cerai bukanlah untuk 
membolehkan percerian, melainkan keterpaksaan karena kekerasan hati umat. 
 
 Percerian sudah sering terjadi jadi haruslah dibuat aturan supaya jangan menjadi 
liar. Surat cerai adalah sikap memilih yang salah dalam pengertian yang paling minim 
salahnya daripada membiarkan liar yang berakibat kesalahan yang lebih besar dan ber-
dampak lebih buruk. Jadi firman Tuhan tetap tegas melarang percerian karena idealnya 
adalah tetap saling setia dan hanya kematianlah alasan satu-satunya perceraian. Tetapi 
kehidupan yang ideal tak akan dapat lagi ditegakkan karena manusia sudah berdosa. 
Jadi bila terjadi perceraian pastilah merupakan pelanggaran terhadap norma yang 
sudah ditetapkan Allah sebagai standar pernikahan Kristen. Faktanya sampai sekarang 
perceraian dalam gereja Tuhan tetap saja terjadi, bukan karena boleh tetapi karena 
kekerasan hati manusia. Gereja tidak akan pernah menerbitkan surat cerai, tetapi surat 
cerai dibutuhkan untuk melegalkan perceraian. Untuk itu negara memberi surat cerai 
kepada warga gereja yang bercerai setelah melalui pengadilan. Pertanyaan sekarang 
adalah bolehkah gereja menikahkan dan memberkati jemaat yang sudah bercerai? 
Jawabannya adalah bukanlah soal boleh atau tidak boleh, melainkan memberi solusi 
kepada pasangan yang sudah bercerai agar tidak menjadi rumah tangga yang liar 
dan tidak legal. Maleakhi 2:16  “Sebab Aku membenci perceraian, firman Tuhan, Al-
lah Israel...” Allah tetap membenci perceraian, karena selalu dilatarbelakangi oleh ego-
isme tak terkendali. Perceraian selalu sarat dengan nilai buruk seperti ketidakadilan, 
kekejaman bahkan merupakan pembunuhan karakter orang yang diceraikan”. (MT) 

PERCERAIAN SUAMI ISTRI Kamis, 19 Mei 2022

Sabda Renungan :  “Apabila seseorang mengambil seorang perempuan dan menjadi 
suaminya, dan jika kemudian ia tidak menyukai lagi perempuan itu, sebab didapat-
inya yang tidak senonoh padanya, lalu ia menulis surat cerai dan menyerahkannya 
ke tangan perempuan itu, sesudah itu menyuruh dia pergi dari rumahnya”	(Ulangan	
24:1)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan	24:1-22
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 Satu pasal, Ulangan 25 ini adalah penjelasan yang cukup tegas akan pentingnya 
keadilan dalam bermasyarakat. Menetapkan keadilan dalam komunitas terkesan kaku, 
tetapi tetaplah komunitas akan kacau kalau tidak menerapkan keadilan. Menerapkan 
keadilan bukan berarti kehilangan kasih dan menerapkan kasih bukan berarti menia-
dakan keadilan. Keadilan dan kasih harus tetap berdampingan. Keadilan menuntut 
adanya hukuman sedangkan kasih membuka jalan atau memberi kesempatan untuk 
memperoleh dan memberi pengampunan. Daud diampuni Allah tetapi hukuman 
akibat kesalahannya tetap berlaku. Keadilan dan kasih terterapkan dengan sempurna 
melalui pengorbanan Kristus. Yesus rela disalib untuk menebus dosa dan menyelamat-
kan manusia adalah bukti kasih-Nya tetapi Dia terhukum di atas kayu salib sebagai 
korban pengganti atau terhukum akibat dosa manusia adalah bukti keadilan-Nya. 
Dalam Perjanjian Lama Allah Mahaadil dan Mahakasih walaupun mengedepankan 
keadilan-Nya.  Sebab itu jangan pernah mempertentangkan Perjanjian Lama dengan 
Perjanjian Baru karena Allah yang diberitakan dan berfirman adalah Allah yang sama. 
Dalam Ulangan 25 ini umat diperintah berlaku adil melalui 2 perintah dengan pe-
san yang berbeda. Perintah pertama adalah “Jangan memberangus mulut lembu 
yang sedang mengirik”. Artinya hewan yang diberdayakan untuk mengirik haruslah 
diberi makanan yang cukup untuk menjaga kesehatan dan tenaganya untuk tetap 
bekerja. Hewan yang diberdayakan saja haruslah diperlakukan dengan baik serta 
diberi ganjaran yang seimbang dengan tenaga yang disumbangkan meringankan 
pekerjaan manusia. Menjadikan hewan menjadi contoh tidak bermaksud merendah-
kan martabat manusia, tetapi memberi tekanan “terlebih lagi manusia”, haruslah 
diperlakukan adil sesuai dengan pekerjaan mereka. Dalam Perjanjian Baru prinsip 
ini diterapkan kepada para pelayan Injil dan pelayan gereja lokal (1 Korintus 9:9-11). 
Bila seorang gamba Tuhan melayani di gereja lokal haruslah memperoleh upah yang 
layak dan adil, walaupun perlu dipertahankan prinsip kehidupan yang sederhana. 
Perintah kedua adalah batu timbangan hanya boleh satu. Artinya menimbang 
haruslah dengan timbangan yang sama, jangan dengan timbangan yang berbeda. 
Menilai orang lain haruslah dengan standar kebenaran yang sama. Dengan kata lain 
faktor keadilan hanya dapat didapati bila standar yang kita gunakan menilai orang lain 
haruslah standar kebenaran yang sama yang kita gunakan menilai diri sendiri. (MT)

BERTINDAK ADIL Jumat, 20 Mei 2022

Sabda Renungan : “Janganlah engkau memberangus mulut lembu yang sedang mengirik.”  
Janganlah ada di dalam rumahmu dua macam efa, yang besar dan yang kecil”	(Ulangan	
25:4;	14)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan	25:1-19
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 Perintah yang selalu diulang-ulang adalah merupakan perintah penting yang 
harus ditanggapi secara serius. Dalam pasal 26 dari Kitab Ulangan ini ada 2 perintah 
yang sering diulang untuk ditaati. Pertama adalah mempersembahkan hasil perta-
ma. Hasil pertama yang dimaksud adalah hasil pertama dari pertanian setelah tiba 
di negeri Perjanjian. Hasil pertama yang cukup menyenangkan ini dipersembahkan 
sebagai rasa syukur kepada Allah karena mengingat tradisi bangsa Israel selama be-
rada di Mesir. Umat harus mengakui karya Allah  megeluarkan Israel dari Mesir di 
hadadapan  umum. Salah satu tanggapan haruslah diwujudkan dengan memberi 
persembahan. Persembahan yang diberikan kepada Tuhan sesungguhnya ada-
lah juga merupakan ucapan syukur. Sukacita dan kebajikan yang dibagikan kepada 
sesama. Karena memberikan persembahan adalah perintah Allah, bagi orang yang 
melakukannya adalah merupakan ketaatan kepada Allah. Gereja sebagai umat Al-
lah Perjanjian Baru bila membawa persembahan ke rumah Tuhan terkategorikan 
juga sebagai ketaatan kepada Allah. Karena hal itu dilakukan sebagai rasa  syukur 
kepada Allah, di dalam Yesus Kristus yang di dalam-Nya kita beroleh keselamatan. 
Dalam  Kristus kita ditebus dan dibeli tunai menjadi milik-Nya oleh pencurahan dar-
ah-Nya yang kudus. Hidup dengan rasa syukur diwujudkan melalui sukacita memberi 
persembahan. Tetapi persembahan utama sebagai persembahan yang hidup adalah 
mempersembahkan kita kepada Kristus. Persembahan yang hidup berarti bersedia 
dibentuk dan dipakai dalam pekerjaan-Nya melalui terjun ke dalam pelayanan. Kedua 
adalah  mempersembahkan persepuluhan. Persembahan persepuluhan bagi umat 
Israel merupakan ketaatan kepada Allah. Sepenuhnya ketaatan tanpa embel-embel 
supaya diberkati. Persembahan diperuntukkan bagi suku Lewi juga bagi orang asing 
dan orang-orang miskin. Belakangan ini ada kritik tajam untuk memberi persemba-
han persepuluhan. Ada gereja yang tidak lagi menganjurkan jemaat untuk memberi 
persepuluhan. Padahal bukanlah persembahan perspuluhannya yang salah, melainkan 
oknum gembala jemaat yang menggunakannya untuk memperkaya diri. Biasanya para 
pengkritik menerima juga persembahann jemaat dengan istilah yang berbeda. Anehn-
ya mereka tetap memperkaya diri dari persembahan jemaat. Jadi tetaplah memberi 
persepuluhan dengan hati yang tulus sebagai ketaatan kepada firman Allah. (MT) 

KETAATAN KEPADA ALLAH Sabtu, 21 Mei 2022

Sabda Renungan : “Pada hari ini TUHAN, Allahmu, memerintahkan engkau melakukan 
ketetapan dan peraturan ini; lakukanlah semuanya itu dengan setia, dengan segenap 
hatimu dan segenap jiwamu. Engkau telah menerima janji dari pada TUHAN pada hari 
ini, bahwa Ia akan menjadi Allahmu, dan engkau pun akan hidup menurut jalan yang 
ditunjukkan-Nya dan berpegang pada ketetapan, perintah serta peraturan-Nya, dan 
mendengarkan suara-Nya” (Ulangan	26:16-17)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan	26:1-19
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HUKUM GUNUNG EBAL Minggu, 22 Mei 2022

 Satu pesan penting bagi umat Israel sebelum menyeberang sungai Yordan adalah 
pesan kutuk di bukit Ebal. Diawali dengan umat yang menyeberang harus mendirikan 
mezbah dari batu yang ditulisi dengan hukum taurat. Mezbah untuk mengingatkan 
umat Israel bahwa Allah sendirilah yang bertindak menjadikan mereka sebagai umat 
pilihan-Nya. Hukum taurat utama yang ditulis adalah dasa titah. Karena dasa titah 
dapat dinyatakan sebagai rangkuman padat mengenai nilai-nilai kehidupan umat Allah, 
karena mengandung perintah positif yang harus dilakukan. Perintah positif hanya dua 
yaitu perintah beribadah dan takut kepada Allah dan perintah menghormati orangtua. 
Tetapi Tuhan Yesus merangkum lagi dasa titah ini menjadi dua perintah positif yaitu 
mengasihi Allah dan mengasihi sesama manusia. Dari 10 perintah Allah itu 8 adalah 
merupakan perintah negatif atau larangan karena nilai buruk yang tak boleh dilakukan 
atau sebaiknya dijauhkan. 
 Ada 2 kemungkinan alasan Allah memberi 8 larangan ini kepada umat-Nya. Per-
tama adalah bahwa Allah mengetahui hal-hal yang terjadi jauh ke depan setelah 
umat Israel menetap di negeri perjanjian Allah mengetahui karena Dia Mahatahu, 
bahwa berbagai dosa pelanggaran akan dilakukan umat-nya, sehingga Dia telah mem-
buat larangan sebelum dilakukan oleh umat-Nya. Kedua adalah bahwa dosa-dosa 
yang dilarang Allah itu sudah dilakukan oleh umat-Nya secara sembunyi-sembunyi. 
Jadi perintah dalam bentuk larangan ini diberikan Allah utuk menanamkan tanggu-
ngjawab moril terhadap pelaku kesalahan. Karena semua dosa dalam pikiran dan 
dosa perbuatan yang dilakukan secara sembunyi boleh saja tidak diketahui orang lain, 
tetapi Allah dan pelaku mengetahui dengan jelas. Mezbah di gunung Ebal adalah 
suatu ketegasan agar tetap mematuhi perintah Allah. Selanjutnya disusul dengan ku-
tuk gunung Ebal. Dalam kutuk gunung Ebal bahwa pelanggaran-pelanggaran kepada 
perintah Allah dijelaskan secara detail seperti menyembah berkala (patung), mer-
endahkan dan menelantarkan orangtua, menggeser perbatasan tanah, menyesatkan 
orang buta, melakukan pelanggaran moral berupa perzinahan dan dosa-dosa lainnya 
(ayat 11-26). Bukan hanya dilarang dan dijelaskan secara detail, tetapi dilengkapi 
dengan hukuman kutuk bagi pelanggarnya. Terkutuk hanyalah satu kata abstrak tetapi 
janganlah beranggapan enteng. Dalam perjalanan umat-Nya terkutuk ini bukan hanya 
sekedar bersifat hukuman moril, tetapi menjadi hal yang nyata menimpa para pelaku 
dosa karena melanggar perintah Allah. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan	27:11-26
Sabda Renungan : “Juga berbicaralah Musa dan imam-imam orang Lewi 
kepada seluruh orang Israel: “Diamlah dan dengarlah, hai orang Israel. 
Pada hari ini engkau telah menjadi umat TUHAN, Allahmu. Sebab itu en-
gkau harus mendengarkan suara TUHAN, Allahmu, dan melakukan per-
intah dan ketetapan-Nya, yang kusampaikan kepadamu pada hari ini.”  
Ulangan	27:9-10)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.00	WIB	Di	Ruang	Laboratorium	lantai	1
* IBADAH KRISTAL (Setiap	Minggu	ke	-	1	Setelah	Ibadah	Raya)
* IBADAH DMBI	(Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB)
* IBADAH GWC	(Setiap	Sabtu	ke	II	-	Pkl.	18.00	WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di	Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MEI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Sugiman Kusnadi 01 Budjiono Hirtono 15
Kamiyem 02 Oey	Yong	Nio 15
Trang	Siskawati 02 Ervan 16
Wira 04 Meliana Halim 17
Amin	Nurman 04 Rommy Jorry 18
Linda Tamin 04 Meina Samsu 19
Lysensia Tjandra 06 Irwan 19
Endang	A	Ningsih 06 Magda Tampubolon 20
Meli 07 Tjhoea Djoe Tjay 20
Meirianie 07 Yanti 20
Yoel Lorenzo Kurniawan 07 Tony Gunawan 20
Melisa	Efendi 08 Fransiska Eny Oey 21
Greta	Amalia	Jovita 09 Jimmy Yeremia 22
Mico Ricardo Manurung 09 Sumarsono Susanto 23
Henrikus 09 Harjati	Saliman 25
Indra Gunawan 10 Oey	Arif	Mulyadi 25
Ricko Darmawan 10 Sovie Lawrence 25
Widayanti	Darmawan 10 Gladys	Claudia	Gunawan 25
Si	Au	Hoa	/	Afa 10 Teguh	Arya	Adiputra 26
Sharon Mertasya 10 Ivan Kurniawan 26
Suryanti 11 Windy Fernando 27
Sujanty	/	Guntoro 11 Wiliyanto 27
Ferry Tan 12 Abi	Ramlan 28
Anton	Surjaya 12 Dian Darmawan 28
Jantje Yani Somba 12 Tjong Mei Kim 29
Christina	Eva	Erlyana 13 Harjanto Salim 29
Rezon Joses Singal 14 Hery Yusandra 31
Tjhie Ken Fie 14 Netty	Djabi 31
Ari 14 Susanti	Animan 31
Liau Djun Tjhoi 14

Wiliyanto & Iramaya                      01 
Lion Eng Lien                                05

Mico & Juanita 09 

Patrick	Antonius	Tjen																		 16 
Edwin	Suherman	&	Nathalia	Wijaya 20 

Hediyanto	&	Ely	Christine	 30
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




